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ABSTRAK 

 

Lalu lintas jalan merupakan penyebab kematian nomor sembilan dan 

bertanggung jawab atas 2,2% dari semua kematian secara global, audit 

keselamatan jalan merupakan salah satu cara untuk mengantisipasi terjadinya 

kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan yang pada umumnya terjadi karena berbagai 

faktor penyebab secara bersama-sama, yakni: manusia, kondisi jalan dan 

kelengkapan jalan. Tujuan penelitian ini untuk melakukan Road Safety Audit 

dalam Aspek Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas pada Jalan Raya Lintas 

Sumatera di Rute Palembang- Indralaya KM 27-32. Penelitian menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta metode wawancara dan 

analisis HIRARC. Informan berjumlah 10 orang dengan dua informan utama dan 

delapan informan biasa. Hasil penelitian menunjukkan sepanjang jalan lintas 

Palindra Rute KM 27-32 geometri jalan masih belum layak untuk dilalui 

kendaraan dikarenakan kondisi jalannya yang banyak lubang hingga 

bergelombang, kelengkapan rambu lalu lintas sudah cukup terpenuhi karena 

memiliki kondisi yang kurang baik seperti marka jalan dalam kondisi yang sudah 

pudar atau tertutup tambalan aspal yang berlubang mengakibatkan marka jalan 

tidak terlihat, lampu jalan masih banyak sekali yang belum ada, walaupun ada tapi 

dalam kondisi yang tidak hidup, lebar dan bahu jalan masih tidak memungkinkan 

untuk digunakan selain tidak sesuai dengan standar masih banyak temuan seperti 

kondisi yang sudah rusak ataupun ada penghalang. Bahu jalan harus dalam 

keadaan steril tanpa ada penghalang di sekitarnya, penilaian risiko daerah yang 

menjadi titik paling rawan berada di area KM 27 dan KM 28 ini dilihat 

berdasarkan identifikasi bahaya, kejadian kecelakaan, dan kelengkapan rambu lalu 

lintas. Sehingga disimpulkan jalan lintas Palindra masih belum layak untuk 

dijadikan sarana prasarana transportasi karena masih banyak elemen kelengkapan 

jalan yang belum terpenuhi. 

 

Kata Kunci : Road Safety Audit, Penilaian Risiko, Rambu lalu lintas 
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ABSTRACT 

 

Road traffic is the number nine cause of death and is responsible for 2.2% of all 

deaths globally, road safety audits are one way to anticipate traffic accidents. Accidents 

that generally occurred cause to various factors together, namely: humans, road 

conditions and completeness of the road. The purpose of this study was to conduct a 

Road Safety Audit in Management and Traffic Safety Aspects on the Trans Sumatra 

Highway on the Palembang-Indralaya Route KM 27-32. The study used a descriptive 

method with a qualitative approach as well as the HIRARC interview and analysis 

method. There are 10 informants with two main informants and eight regular informants. 

The results showed that along the Palindra causeway KM 27-32 Road geometry is still 

not suitable for vehicles due to road conditions that have many holes until bumpy, 

completeness of traffic signs are sufficiently fulfilled because it has unfavorable 

conditions such as road markings in faded conditions or covered with paved asphalt 

patches resulting in invisible road markings, there are still a lot of street lights that do not 

yet exist, even though they exist but in non-living conditions, the width and shoulder of 

the road are still not possible to use other than not in accordance with the standards there 

are still many findings such as conditions that are is damaged or has a barrier. The road 

should be sterile without any obstructions around it, The risk assessment of the area that 

is the most vulnerable point in the area of KM 27 and KM 28 is seen based on the 

identification of hazards, accident events, and completeness of traffic signs. So it was 

concluded that the Palindra causeway was still not suitable to be used as a transportation 

infrastructure because there were still many elements of the road that had not yet been 

fulfilled. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Profil keselamatan jalan di Indonesia dapat digambarkan melalui 

perkembangan data kecelakaan lalu lintas yang bersumber dari Kepolisian Negara 

RI (Departemen Perhubungan, 2007). Menurut laporan World Health Organization 

(WHO) dan World Bank tentang “Beban Penyakit Global” (1999), kematian akibat 

penyakit tidak menular diperkirakan akan meningkat dari 28,1 juta setahun pada 

1990 menjadi 49,7 juta pada 2020 (peningkatan dalam angka absolut 77%). 

Kecelakaan lalu lintas jalan akan memberikan kontribusi signifikan terhadap 

kenaikan ini. Menurut laporan itu, cedera lalu lintas jalan berada di urutan ketiga 

pada beban penyakit di tahun 2020. Cedera lalu lintas jalan adalah masalah 

kesehatan masyarakat yang utama dan merupakan penyebab utama kematian dan 

cedera di seluruh dunia. Dilaporkan bahwa setiap tahun hampir 1,2 juta orang 

meninggal dan jutaan lainnya terluka atau cacat akibat kecelakaan lalu lintas, 

sebagian di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah (Kemeh, 2010). 

Hampir 1,25 juta orang meninggal dalam kecelakaan di jalan setiap tahun, 

rata-rata 3.287 kematian per hari dengan tambahan 20-50 juta terluka atau cacat, 

dan lebih setengah dari semua kematian lalu lintas jalan terjadi di kalangan dewasa 

muda berusia 15-44 tahun. Lalu lintas jalan merupakan penyebab kematian nomor 

9 dan bertanggung jawab atas 2,2% dari semua kematian secara global dan 

kecelakaan di jalan adalah penyebab utama kematian di kalangan anak muda usia 

15-29, serta penyebab kematian kedua di seluruh dunia di kalangan anak muda usia 

5-14. Setiap tahun hampir 400.000 orang di bawah 25 meninggal di jalan-jalan 

dunia, rata-rata lebih dari 1.000 sehari. Lebih dari 90% dari semua kematian di jalan 

terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, yang memiliki 

kurang dari setengah kendaraan dunia. Kecelakaan jalan memakan biaya negara- 

negara berpenghasilan rendah dan menengah USD $ 65 miliar per tahun, melebihi 

jumlah total yang diterima dalam bantuan pembangunan. Jika tidak di ambil 

 

 

1 

Universitas Sriwijaya 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

tindakan, cedera lalu lintas jalan diprediksi akan menjadi penyebab kematian nomor 

5 pada tahun 2030 (Association for Safe International Road Travel , 2018). 

Era globalisasi menuntut masyarakat modern mempunyai mobilitas yang 

tinggi. Mobilitas tinggi mendorong meningkatnya kepadatan lalu lintas, saat ini 

ditemukan fakta yang menunjukan bahwa jalan raya menjadi tempat terjadinya 

kecelakaan yang merenggut nyawa. Berdasarkan survei awal penelitian, rata-rata 

responden mulai berkendara sebelum berusia 17 tahun dan belum memiliki SIM. 

Diketahui hampir semua responden mengetahui tentang defini Safety Riding, 

sedangkan pengetahuan mengenai kelaikan teknis berkendara masih kurang, 

responden tidak mengerti bagian apa saja yang harus di cek sebelum berkendara. 

Beberapa pengendara hampir pernah melakukan pelanggaran berkendara, 

pelanggaran yang sering dilakukan antara lain melawan arus, tidak membawa surat 

pelengkap (SIM dan STNK), melanggar lampu lalu lintas, tidak menggunakan 

helm, dan mengendarai dengan kecepatan tinggi. 

Menyusul maraknya kejadian kecelakaan di sektor transportasi akhir-akhir 

ini, seperti jatuhnya pesawat terbang, tenggelamnya kapal, tabrakan antar kereta 

api, maka pemerintah melakukan upaya-upaya untuk menghindari terjadinya 

peristiwa tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan audit 

keselamatan (Safety Audit). Salah satu audit keselamatan yang dilakukan adalah di 

sektor jalan. Dalam hal ini dilakukan Audit Keselamatan Jalan (AKJ) atau Road 

Safety Audit (RSA) yang diharapkan dapat mengidentifikasi dan menghilangkan 

potensi bahaya dari jalan dan perlengkapannya, yang dapat menimbulkan 

kecelakaan. Identifikasi persoalan keselamatan ini dilakukan pada tahap sedini 

mungkin untuk mengurangi biaya perancangan atau pembangunan kembali dan 

memastikan bahwa jalan tersebut dapat digunakan secara selamat sejak awal. AJK 

ini merupakan perkembangan baru yang diterapkan di Indonesia (Karsaman, 2007). 

Audit keselamatan jalan merupakan salah satu cara untuk mengantisipasi 

terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan yang pada umumnya terjadi karena 

berbagai faktor penyebab secara bersama-sama, yakni: manusia, kondisi jalan dan 

kelengkapan jalan. Manusia sebagai faktor dominan penyebab kecelakaan lalu 

lintas, walaupun sebenarnya kondisi jalan dapat pula menjadi sebab lalu lintas 

sehingga untuk mencegah tindakan-tindakan yang membahayakan keselamatan 
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lalu lintas jalan perlu dilengkapi dengan berbagai kelengkapan jalan guna 

membantu arus lalu lintas, yakni: marka jalan, jalur lampu lalu lintas, pagar 

pengaman, dan rekayasa lalu lintas lainnya (Mahardianto, 2015). 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan yang berada di jalur lintas Timur Sumatera. Kecelakaan lalu lintas pada 

jalan raya Ogan Ilir pada tahun 2015, yakni sebanyak 123 korban jiwa. Hal ini 

sejalan dengan pernyataan WHO, bahwa kecelakaan lalu lintas merupakan 

penyebab utama kematian pada usia produktif umur 15-29 tahun. Pengguna jalan 

pada kelompok usia 15-25 tahun adalah paling rentan di Indonesia. Hal ini biasanya 

terjadi di banyak negara dikarenakan anak muda tidak menyadari prilaku 

mengemudi yang beresiko dan masih pemula dalam mengemudi kendaraan 

(Korlantas Polri, 2016). Sehingga dibutuhkan penanganan yang tepat dalam 

mengurangi penyebab kematian pada usia produktif. 

Jalan lintas timur Palembang Ogan Ilir, Sumatera Selatan yang merupakan 

ruas jalan Nasional kondisinya rusak parah. Di jalan sepanjang lebih kurang 40 

kilometer itu banyak lubang besar dan dalam sehingga menyebabkan kecelakaan. 

Di ruas jalan tersebut terdapat sejumlah lubang besar dan dalam yang menganga di 

tengah jalan. Pengendara kendaraan, terutama kendaraan besar, harus berhati-hati 

dan melambatkan laju kendaraannya agar kendaraan tersebut tidak terbalik. 

Kerusakan jalan itu juga sering menjadi penyebab kemacetan parah karena 

melambatnya laju kendaraan saat melintas jalan yang berlubang. 

Kasus kecelakaan sangat sering terjadi di jalan lintas Sumatera Rute 

Palembang-Indralaya KM 27-32 yang dilalui civitas akademika Universitas 

Sriwijaya, baik bus mahasiswa, bus dosen, maupun bus karyawan. Adapun jumlah 

korban tertinggi adalah mahasiswa Universitas Sriwijaya kampus Indralaya. 

Berdasarkan harian Sumatera News diketahui tabrakan beruntun terjadi di Jalan 

Lintas Timur Palembang-Ogan Ilir di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada 

Sabtu, 5 Mei 2018. Kecelakaan yang melibatkan truk trailer pengangkut susu dan 

dua sepeda motor itu mengakibatkan satu orang tewas dan tiga orang lain luka-luka. 

Satu orang meninggal yang diketahui warga Kelurahan Timbangan, Indralaya, 

Ogan Ilir, dia tewas terlindas truk trailer. Sedangkan tiga orang lain yang menderita 

luka-luka yaitu seorang pengendara motor dan 2 orang mahasiswa Fakultas 
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Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. Tiga orang itu mengalami luka pada 

bagian kaki dan bagian tubuh lainnya. Mereka kemudian di bawa ke Puskesmas 

Timbangan untuk mendapat perawatan. 

Kejadian kecelakaan yang baru saja terjadi menimpa Mahasiswa Universitas 

Sriwijaya lagi, korban kecelakaan di simpang arah tol palindra tepat di arah depan 

PT. Pertamina Gas Lintas Timur, 16 Februari 2019. Kecelakaan melibatkan bus 

Pahala Kencana dengan minibus mobil Xenia, korban mengalami luka parah. Untuk 

korban yang meninggal terjadi akibat kendaraan yang dikemudikannya masuk 

lubang jalan yang rusak dijalur Palembang Indralaya (Palindra). Adapun korban 

meninggal yang menimpa 2 orang mahasiswa yaitu mahasiswa Fakultas Teknik 

Mesin tewas dalam kecelakaan di TKP jalan Sriwijaya Raya-Jalintim Palindra KM 

9 atau tidak jauh dari terminal Karya Jaya, Desa Ibul Besar, Kecamatan Pemulutan 

dan mahasiswa Fakultas Teknik Prodi Teknik Arsitektur, korban kecelakaan di 

Jalintim Palindra KM 27 Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Universitas Sriwijaya (Unsri) adalah sebuah perguruan tinggi negeri di 

Provinsi Sumatera Selatan. Unsri memiliki 10 fakultas dengan 2 buah kampus yaitu 

di Bukit Besar, Kota Palembang dan di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Kampus 

Indralaya terletak 38 kilometer ke arah Selatan kota Palembang, sehingga baik 

mahasiswa maupun civitas akademika lainnya menggunakan transportasi khusus 

untuk menuju Indralaya. Terdapat berbagai alternatif transportasi menuju 

Indralaya, di antaranya Transmusi, bus kuning milik Unsri, bus umum, dan kereta 

api Kertalaya. 

Banyaknya jumlah mahasiswa Unsri Indralaya yang melakukan perjalanan 

pulang pergi Indralaya-Palembang sering kali menyebabkan mahasiswa terlambat 

dikarenakan kendala transportasi umum. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa 

lebih memilih untuk mengendarai kendaraan pribadi, termasuk sepeda motor untuk 

menuju Indralaya agar dapat sampai tepat waktu dan mengikuti perkuliahan dengan 

lancar. Fakta lapangan hasil observasi menunjukan bahwa diantara mahasiswa 

pengendara sepeda motor di jalan Palembang-Indralaya terdapat mahasiswa yang 

melakukan tindakan tidak aman dalam berkendara diantaranya berkendara di atas 

kecepatan aman, mendahului dari sebelah kiri, dan berkendara dengan jarak yang 
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terlalu dekat dengan kendaraan lain. Hasil wawancara pada mahasiswa tersebut 

mendapatkan hasil bahwa prilaku tidak aman berkendara tersebut didorong oleh 

alasan mendesak waktu bagi mahasiswa untuk dapat mengikuti perkuliahan, 

sehingga kendaraan umum yang disediakan pihak Unsri tidak menjamin mahasiswa 

dapat datang tepat waktu. Hal lainnya adalah peraturan untuk menghidupkan lampu 

utama di siang hari, hasil observasi mendapatkan bahwa terdapat mahasiswa Unsri 

pengendara sepeda motor yang masih tidak menyalakan lampu utama disiang hari 

saat berkendara, hal tersebut dikarenakan terdapat anggapan bahwa menghidupkan 

lampu utama di siang hari tidak bermanfaat dan merupakan tindakan yang sia-sia, 

sementara itu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2009 dengan 

jelas telah mengatur kewajiban pengendara sepeda motor untuk menyalakan lampu 

utama pada siang hari demi aspek keselamatan. 

Hasil observasi awal pada kondisi jalan diketahui bahwa terdapat banyak 

jalan yang berlubang dan kondisi permukaan jalan yang bergelombang. Hal ini 

dapat berdampak negatif pada pengendara yang melintas di jalan tersebut. 

Berdasarkan uraian mengenai bahaya keselamatan yang mengintai para mahasiswa 

Universitas Sriwijaya secara khusus maka penting untuk dilakukan penelitian 

mengenai Road Safety Audit Dalam Aspek Manajemen Dan Keselamatan Lalu 

Lintas Pada Jalan Raya Lintas Sumatera Di Rute Palembang-Indralaya KM 27-32. 

Penelitian ini mendukung capaian Rencana Induk Riset Nasional pada bidang 

keselamatan transportasi khususnya transportasi jalan. Target luaran dari penelitian 

ini adalah diidentifikasinya hazard keselamatan dan risiko bahaya yang rentan 

menyebabkan kecelakaan pada pengendara jalan di sepanjang rute jalan lintas 

sehingga mampu melakukan upaya pencegahan kecelakaan sebagai kontribusi pada 

pengembangan keilmuan unggulan Universitas Sriwijaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Lebih dari 90% dari semua kematian di jalan terjadi di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah, yang memiliki kurang dari setengah 

kendaraan dunia. Kecelakaan jalan memakan biaya negara-negara berpenghasilan 

rendah dan menengah USD $ 65 miliar per tahun, melebihi jumlah total yang 

diterima dalam bantuan pembangunan. Berdasarkan uraian mengenai bahaya dan 
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dampak negatif dari kecelakaan lalu lintas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana Road Safety Audit pada pengendara sepanjang Jalan Lintas 

KM 27-32 Palembang-Indralaya 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk melakukan Road Safety Audit dalam Aspek Manajemen dan 

Keselamatan Lalu Lintas pada Jalan Raya Lintas Sumatera di Rute Palembang- 

Indralaya KM 27-32 Tahun 2019. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Melihat angka kecelakaan yang terjadi di sepanjang Jalan Lintas 

Sumatera Selatan Rute Palembang-Indralaya KM 27-32 

2. Melakukan identifikasi hazard penyebab kecelakaan pada Jalan Raya 

Lintas Sumatera Selatan di Rute Palembang-Indralaya KM 27-32. 

3. Melakukan penilaian risiko hazard pada Jalan Raya Lintas Sumatera 

Selatan di Rute Palembang-Indralaya KM 27-32. 

4. Melakukan pengendalian risiko hazard pada Jalan Raya Lintas 

Sumatera Selatan di Rute Palembang-Indralaya KM 27-32. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti dan Peneliti Lain 

 
1.  Menambah wawasan keilmuan di bidang Kesehatan dan Keselamatan 

kerja khususnya mengenai Road Safety Audit dan keselamatan 

berkendara. 

2. Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku. 

 
1.3.2 Bagi Masyarakat 

Merupakan salah satu sumber informasi tentang Road Safety Audit dan 

keselamatan berkendara. 

1.3.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Dijadikan sebagai bahan tambahan kajian dan pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Kesehatan Keselamatan kerja (K3) dan dapat bermanfaat 
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sebagai bahan kajian untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya serta 

sebagai referensi pengetahuan bagi mahasiswa FKM Unsri. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilaksanakan di jalan rute Palembang-Indralaya 
KM 

27-32. 

 
1.5.2 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini adalah Road Safety 

keselamatan berkendara bagi pengendara yang melintasi area tersebut. 

 
1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juli 2019 
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